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ABSTRAK

Tanamarpakantermasukfaktor penting bagipekembangarhasil ternak ruminansia,
sebab sejumlabesar pakan teak ruminansia beumber padéanaman pakan ternak (rumput
dserta leguminosa).Penelitian ini memiliki tujuanmengetahui pengaruh tingkat naungan
terhadap pertumbuhan asosiBgnnisetum purpureurtv.Mott sertaCentrosema pubescens
Penelitian ini dilangsugkan sepanjang bulan,sejakbulan SeptembdringgaNovember 2024
di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Rancangan percobaan yang hendal
diterapkan di peercobaan ini ialah rancangan acak lengkap (RAL) terbagi atas empat perlakuan
serta ulanga sejumlah tujuh kali, maka terbagi atas 28 unit percoldadangkamperlakuan
tingkat naungan yang digunakan sebagai berikut: NO: Naungan 0% (tanpa lapis paranet); N1:
Naungan 20% (1 lapis paranet); N2: Naungan 40% (2 lapis parse\l3: Naungan 6% (3
lapis paranet). Variabel yang diamatiialah variabel pertumbuhan merupakan tinggi
tanaman,jumlah daun, jumlah daun total, jumlah cabang jumlah anakan, total jumlah anakan
dan cabang, dan klorofil daurdasil penelitian menunjukkan pengaruh tingkaungan
terhadap pertumbuhan asosi&gnnisetum purpureurav.Mott dan Centrosema pubescens
dapatmenambahtinggi legum, jumlah cabang, klorofil rumput dan jumlah daun total serta
menurunkan jumlah anakan rumput dan jumlah anakaan dan cabang total namusabggu
mengembangkawnariabel tinggi rumput, jumlah daun rumput, jumlah daun legum dan klorofil
legum. Menurut temuan penelitian bisa dinyatakan jp@rtumbuhan asosiagtennisetum
purpureumcv. Mott danCentrosema pubescedgengaruhi oleh tingkat nmagan yang dan
tingkat naungan 20% memberikan pertumbuhan yang terbaik.

Kata kunci: asosiasi, Centrosema pubescens, Pennisetum purpureum cv. Mott,
pertumbuhan, tingkat naungan
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EFFECT OF DIFFERENT SHADE LEVELS ON THE GROWTH OF THE
ASSOCIATION Pennisetim purpureumcv. Mott AND Centrosema
pubescens

ABSTRACT

Forage plants include this element for the development of ruminant livestock
production, because a large amount of ruminant livestock feed comes from forage plants (grass
and legumes). This studynas to determine the effect of shade levels on the growth of
Pennisetum purpureum cv.Mott and Centrosema pubescens associations. This study was
conducted for 3 months, from September to November 2024 in Sading Village, Mengwi
District, Badung Regency. Thexgerimental design to be applied in this experiment is a
completely randomized design (CRD) divided into four treatments and seven replications, so it
is divided into 28 experimental units. While the shade level treatment used is as follows: NO:
0% shadewithout paranet layer); N1: 20% shade (1 paranet layer); N2: 40% shade (2 paranet
layers); and N3: 60% shade (3 paranet layers). The observed variables are growth variables,
namely plant height, number of leaves, total number of leaves, number of branchbsr of
tillers, total number of tillers and branches, and leaf chlorophyll. The results of the study
showed the effect of shade level on the growth of the association of Pennisetum purpureum
cv.Mott and Centrosema pubescens, can increase legume meigtiier of branches, grass
chlorophyll and total number of leaves and reduce the number of grass tillers and the number of
tillers and total branches but have not been able to develop the variables of grass height,
number of grass leaves, number of legussves and legume chlorophyll. According to the
findings of the study, it can be stated that the growth of the association of Pennisetum
purpureum cv. Mott and Centrosema pubescens is influenced by the level of shade and a shadt
level of 20% provides thedst growth

Keywords: association, Centrosema pubescens, Pennisetum purpureum cv. Mott, growth,
shading level

PENDAHULUAN

Tanaman pakartermasuk elemen pentingntuk bagi perkembangarnasil ternak
ruminansiasebab sejumlabesar pakan ternak ruminansierdsal dari tanaman pakan ternak
(rumput dan leguminosa). Penanaman campuran antara rumput dan leguminosa akan lebif
menguntungkan karena leguminosa selain mengandung nutrisi yang tinggi dan protein tinggi,
juga mempunyai kemampuan mengikat nitrogen udala bersimbiosis dengan bakteri
rhizobiom Simbiosis yang baik tumbuhan leguminosa dapatgem®bangkan sumberganik
tanah, maka bisa menyuburkamat hara pada tanah. Temuan dariBahar et al. (1992),

penanaman campuraari leguminosabersamarumput maghasilkanproduksi bahan kering
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serta muturumput yangsemakin optimaldaripada penanaman rumputlengan tunggal.
Tanaman pakan meanfaatkansinar menjadi penghasilenergi intinya. Cahaya sangat
mendampakitahapmetabolismelari langkalfotosintesissertarespirasi.

Taraf naungan diitung menurutintensitassinaran mentari yang diperoleBecara
memakaiLux meter Perguranganintensitas cahayawalnyal00% menurut90% tidak nyata
mergurangi tinggi tanaman, peurangan intensitas cahaya 50%antinya berpengah
terhadap pengurangdrasil biji 37- 74% (Laosuwaret al., 1991). Penentuan jenis hijauan
pakan yang mempunyai toleransi serta adaptasi yang efektif akan naungan begitu dibutuhkan
bagi pengembangan produksi serta kontinuitas ketersediaan hijauanspakiaal tumbuhan
Pennisetum purpureunv. Mott danCentrosema pubescer®emberian naungaermasuk satu
diantara proses pengontrolantensitas matahari yan@jingga menuju tumbuhampakan.
Penerimaan cahaya yang rend#patmemberikan pengaruh penurunaerdi segar sekitar
30%, sehingga menjadi faktor pembatas untuk pertumbuhan hijauan pakanet24li2015).

Pertumbuhan pada tanaman merupakan proses kenaikan massa dan volgme yan
bersifatirreversible (tidak dapat kembali ke asal) seperti bertambahimggyi, panjang, lebar
pada bagia#bagian tumbuhan. Hal ini terjadi karena adanya pertambahan jumlah dan ukuran
sel. Pertumbuhan pada tanaman tidak terlepas dari adanyaféddttoryang mempengaruhi
baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Bakinternal termasuk faktor yang
bersumber paddisik tanaman tersebwgamisal faktor genetiksertahormon. Seentarafaktor
eksternaltermasuk faktor yang besumber padduar tubuh &naman itusemisal cahaya,
ketersediaan nutrisi, air, kelembaysanta tenperatur

Rumput gajah katePennisetum purpureurav. Mott) merupakan satu diantatge
rumput gajah yang baru liididayakan dewasai. Ukurannya yang lebilpraktis ketimbang
rumput gajah, mgadikannyakerap dikatakarrumput gajahmini. Kelemahan dasaoleh
rumput gajah kate cepat menumenjadikan kadar nutrisi cepatberkurang serta cepat
menghabiska zat hara yangada paddanah.Dengan demikian dalammerangani kelemahan
oleh rumput gajah katejadi disarankandiadakan penanamantambahan menggunakan
leguminosa. Penanamaambahan dajenisrumputanmenggunakakeguminosaermasuk satu
diantara langkah guna mengembanggeasduksi,kualitashijauanserta memperbardkualitas
tanah (Chullank, 2012).
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Centrosema pubescemserupakan tanaman legum dari AmeriBalatanserta telah
mduas padalndonesia. Tdak terkecualitumuhanberwsia lama batangnyahidup menjalar,
memanjatserta sisi ujungnya melilit. Batangnyaelatif berbulu, tidak berkayu, bunganya
berwarna ungu, polongnya panjang, berd&udembar berwujd oval di masingmasing
tangkai.Centrosema pubescedapat bertahan hidup dibawah naungan dan tahan kekeringan.
Centrosema pubescenmsempunyai tiga helai daun disetiap tangkairyantrosema pubescens
mengandung sekitar 1 % protein kasar dan dapat rakan perkembangan tumbuhan
pengganggu.Centrosema pubescerdapat meningkatkan kualitas hijauan terutama pada
kandungan proteinnya.

Asosiasitermasuksuatuinteraksisesamanakhluk hidup dalam suakawasarnetentu.
Asosiasi tanaman atau pencampuran tanasilakukan untuk meningkatkan produktivitas dari
kedua jenis tanaman tersebut. Suaehal. (2014), mefelaskan jikarumput yang ditanam
denganlegum maupunasosiasi rumpubersamaegum dapat menghasilkahubungan positif
ataslingkupanfisik, kimia, sata biologis dari keduajenis tumbuhan ituPenyediaannaungan
termasuk satu diantara langkpbngntrolancaahyamatahari yangnasuk menuju tumbuhan
pakan. Wilson& Wild (1991), menyatakajika naungarmampu menambapasokamitrogen
tanah,maka mampumemicu pekembangartumbuhan Faktor eksternal yang mempengaruhi
produksi dan pertumbuhan suatu tanaman yaitu intensitas cahaya. Hasil penelitian Wfttariadi
al. (2003), produksiAsystasia gangeticalengan naungan 20% menunjukki@muanyang
paling efektif. Menurut penjelasan tersebunenjadikan peneliti terdorong melangsungkan
penelitian tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan agtsiasetum purpureumy.

Mott danCentrosema pulseens

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dakukanpadaDesa Sading, Keklengwi, KabBadung, dan dilangsungkan
sepanjang 3 bulan, diawali sejak bulan September 20&%ember2024
Bibit tanaman
Bibit tanaman yang digunakan adaR&nnisetum purpureuv. Mott yang diperoleh
dari Farm Sesetan Fdkas Peternakan Universitas Udayana. Bibit yang ditanam merupakan

stek rumputPennisetum purpureurtv. Mott dengan panjang 15 cm, dan biGgntrosema
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pubescensyang digunakan berupa biji yang didapat pada Desa Sading, Kec.Mengwi,
Kab.Badung.
Naungan

Naun@n buatan yang dipakai berbentuk paranet yang didapat pada kios pertanian pada
wilayah Denpasar. Adapun perlakuan tingkat naungan yang digunakan sebagai berikut: NO:
Naungan 0% (tanpa lapis paranet); N1: Naungan 20% (1 lapis paranet); N2: Naungan 40% (2
lapis paranet); serta N3: Naungan 60% (3 lapis paranet)
Bahan dan alatalat penelitian

Bahansertaalat yangdipakai untuk penelitian mencakupl) Polybag dengan ukuran
lebar 20 cm, dan tinggi 20 cm; 2) Ayakan kawat untuk mengayak tanah dan menghomogenkan
tanah; 3) Cangkul dan skop untuk mengambil tanah; 4) Penggarsmenditung tinggi
tumbuhan 5) Ember dan gayungunamenyiram timbuhanyang akan disiram setiap hari; 6)
Label stiker nama digunakan untuk memberi kode tanah setiap polybag supayartidak; te
7) Alat tulis untuk mencatat hasil tanamar); Bmbangan manual kapasitas 10 &gcara
kepekaan 100 gunamenimbang tanah; 9) Klorofil meterpdikaiuntuk mengukur kandungan
klorofil daun; dan 10) Timbangan digital kapasitas 1200 g, kepekaan 0,1 g
Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yadierapkan di peobaan ini yaitu rancangan acak lengkap
(RAL) terdiri dari empat perlakuan dan ulangan sebanyak tujuh kali, maka terbagi atas 28 unit
eksperimen. Sedangkan perlakuan tingkat naungan itu iekd@g

NO: Naungan 0%

N1: Naungan 20%

N2: Naungan 40%

N3: Naungan 60%
Persiapan Penelitian

Tanah yang dipakai didapat pada tanah yang tersedia pada kawasan Desa Sading
Mengwi, Badung. Tanah yang dipilih dikering udarakan, seterusnya tanah diayal secar
memakai ayakan kawat 2 x 2 mm, kemudian ditimbang sejumlah 4 kg serta dimasukkan
kedalam polibag dan disiram sampai kapasitas lapang. Air yang akan dipakai bagi kebutuhan

menyiram tumbuhan bersumber pada sumur pada area penelitian.

Jawak, M. S.J.Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2(®5: 1267 138 Pagel30



Penanaman bibit
Bibit rumput Pennisetum purpureum cv. Mott yang ditanam berupa stek, setiap polybag
ditanami dengan 2 stek rumput sedangkanGmjntrosema pubescedsemai terlebih dahulu
pada trey, setelah tumbuh baik selanjutnya dipilih yang pertumbuhannya seragam untuk
dipindahkan ke pot penelitian. Bibit rum@Rgnnisetum purpureugy. Mott yang sudah hidup
dipilih salah satu yang pertumbuhannya seragam sehingga polybag hanya terdiri dari satu bibit
rumput Pennisetum purpureurtv. Mott dan satu bibiCentrosema pubescensituk diamati
pertumbuhannya.
Pemeliharaan
Pemeliharaan tumbuhan mencakup penyiraman, pengentasan hama, serta gulma.
Penyiraman akan dilangsungkan setiap di sore hari.
Variabel yang diamati
Variabel yang diamati di penelitian ini ialah variabel pertumbuhBengamatan
variabel pertumbuhan diamati setiap minggu, sementara variabel luas daun tanaman saa
pemotongan.
1. Variabel pertumbuhan
a.Tinggi tanaman (cm)
Panjang tanaman legum dihitung secara memakai pita ukur yang dihitung sejak pada
pangkal batangihgga pangkal daun teratas yang sudah berkembang utuh. Tinggi
tanaman rumput secara memakai pita ukur yang dihitung sejak pada pangkal batang
hingga colar daun tertinggi yang telah tumbuh utuh.
b. Jumlah daun (helai)
observasi jumlah daun dilangsungkacaa memperkirakan total semua daun yang
telah tumbuh utuh.
c. Jumlah cabang dan anakan
observasi jumlah cabang legum dilangsungkan secara memperkirakan total semua
cabang yang telah memiliki daun berkembang secara utuh. Pengamatan jumlah anakan
rumput dihtung pada tanaman yang telah mempunyai anakan yang berdaun dan
membuka sempurna.

d. Klorofil daun
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Pengamatan pada klorofil daun dilakukan setiap minggu menggunakan alat Kklorofil
meter. Cara mengukur dengan menjepit daun menggunakan klorofil daun
menunjulkan angka. Angka tersebut merupakan kandungan klorofil daun.
e. Jumlah daun total
observasjumlah daun totatecaramenjumlahkartotal daun rumput dan jumlah daun
legum.
f. Jumlah anakan dan cabang total
observasjumlah anakarsertacabang totasecaranenjumlahkan jumlah anakan rumput
dan jumlah cabang legum.
Analisis data
Data yang didapat dianalisa memakai sidik ragam serta jika perlakuan mengindikasikan
perbandingan yang nyata (P<0,05) jadi perhitungan diteruskan secara uji jarak berganda oleh
Duncan(Steel and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengindikasikapengaruh tingkat naungan terhadap pertumbuhan
asosiasPennisetum purpureunv.Mott danCentrosema pubescerssanggup menambaimggi
legum, total cabang, klorofil rumput dajumlah daun total serta menurunkan jumlah anakan
rumput dan jumlah anakaan dan cabang total namun belum sanggup mengembangkan d
variabel tinggi rumput, jumlah daun rumput, jumlah daun legum, jumlah daumaotddorofil
legum (Tabell).

Tinggi tanaman

Rataan tinggi rumpufPennisetum purpureuey. Mott di perlakuan naungan 0% (NO)
sgumlah 48,8 cm (Tabell). Di perlakuan naungan 20% (N1), naungan 40% (N2), naungan
60% (N3) berturut turut berturtiirut 12,87%, 11,71% dan 21,94%enganstatistik tidak
nyata (P>0,05)li bawahNO.

Rataan tinggi legunCentrosema pubescepada perlakuan naungdNO sebesar 43,85
cm ( Tabell), pada perlakuan N1 dan N3 masmgsing 157,10% dan 151,49 % nyata
(P<0,05) lebih tinggi dari NO, namun dengan N2 87,95% tidak r{i?at@,05) lebih tinggi dari
NO.

Jawak, M. S.J.Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2(®5: 1267 138 Pagel32



Temuan analisis statistik mngindikasikan jikaasosiasi pertumbuhafennisetum
purpureumcyv. Mott danCentrosema pubescepada perlakuan tingkat naungan 20% (N1)
memberikan hasil yang baik pada variabel tinggi legum, joro&bang, jumlah daun legum,
klorofil rumput dan klorofil legumAspek tersebut disebabkan tumbumaenperoleh sinaran
mentarisebesar 80%yang dmanfaatkan bagi tahametabolisme melalui proses fotosintesis
oleh tumbuhanintensitas cahaya yang baik dapeengoptimalkan laju fotosintesis dan sintesis
karbohidrat (Djukri dan Purwoko, 2003). Jumlah daun legum pada perlakuan N1 mengalami
peningkatan yang cukup tinggi, dikarenakan mendapat sinar matahari yang cukup sehingga
dapat mempercepat proses pertumbuegumCentrosema pubesceridaun merupakan dapur
utama penghasil energi dan cadangan makanan bagi tanaman yang dilakukantahelplui
fotosintesis. Witariadet al (2023) menjelaskan jika naungan yang rapat menyebabkan sinar
matahari yang diterima taman sangat sedikit dan dapat mengganggu pertumbuhan tanaman,
sedangkan naungan yang tidak rapat dengan menerima sinar matahari yang lebih banyak
memberikan pertumbuhan tanaman yang balik.

Pertumbuhan tinggiutnbuhanPennisetum purpureury. Mott manghasillkan temuan
yangbaik pada tingkat naungan 0% (Ndgbesar 48,8 cm. H&drsebut sesuai deng&mrait
(2007), jika naungan meayekibatkantotal cahayaserta kecepatariotosintesis ambuhan
menurun Sinaran mentaryang dperolehklorofil dari tahapfotosintess maenproduksibahan
pokok untuk tumbuh kembang tumbuhaga penghasibiomas.KemudianHaryanti (2010),
menyatakanjika intensitas cahaya yangegitu minim dapamenghalangifotosintesisserta
mengakibatkancadangan makanaakan semakin sering digunakarketimbang disimpan.

Tinggi tanaman legur@entrosema pubescemgenunjukkan hasil terbaik pada tingkat naungan
20% sebesar 112,78m. Hasil penelitian mengindikasikan jikainggi tanaman yang
mendominasi adalah pada tingkat naungan 20%. Hal ini didugaaktegadi eitiolasi yaitu
peiristiwa pertumbuhan tidak normal dimana tanaman tumbuh ditempat gelap tanpa adanya
sinar yang menyebabkan tanaman memanjang lebih cepat dari biasanya yang diakibatkan kerje
hormon pertumbuhana auksin pada tanaman dengaungan 20%. Pertumbuhan tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh banyaknya cahaya yang diterima tanaman. Di keadaan
ternaungi oleh banyaknya cahaya yang diperoleh oleh tumnbuhan minim maka berlangsungnya
kenaikan pada aktivitas auksin serta mengakibatkbses tumbuhan memanjang. Bagian tajuk

tanaman yang terpapar sinaran mentari nantinta mendapati kerusakan oleh auksin, akibatnye
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auksin akan terakumulasi pada sisi tajuk sehingga sisi tajuk tumbuhan mendapati
perkembangan yang sangat aktif. Hal ini sejakrhadap pandangadurhayuet al (2019),
jika tinggi tanaman berkaitdmersamaaraktercahaya yang nmggangguauksin.

Tabel 1. Pengaruh tingkat naungan terhadap Pertumbuhan asosiasiPennisetum
purpureumcyv. Mott dan Centrosema pubescens

Wariabel Perlakuan!? SEMD
WO N1 N2 W3
Tinggi rumput (cm) 48 Bga=r 42 57 42 43= 38,142 3,774
Tinggi legum (cm) 43 g3® 112,742 82 42a0 ]110.28= 17,04
Jumlah anakan rumput 12,002 7.43% 6,200 6,430 1,011
Tumlah cabang legum 1,420 3_B3a 1.Ba% 1.43® 0,307
Jumlah anakan dan cabang 13.572 11290 8.14¢ T.B6" 0.89
total
Jumlah daun rumput Chelai) 533 422 46,424 40,142 3o 712 5,397
Jumlah daun legum (helai) 14,002 30,574 28 Bo® 25202 5,353
Jumlah daun total 672 77 602 6352 459
Klorofil rumput 7.300 12,872 11 882 10,472 0,862
Klorofil legum 6,114 10,402 8,602 8,002 1,102
Keterangan:
1) N0 = Naungan 0%5; N1 = Naungan 20%; N2 = Naungan 40%; IN3 = Naungan
60%

2y BEM = Srandart Errar of the Treatment Means
3) Nilai ggrara huruf tidak sama di baris yang sgrupa mengindikasikan berbeda
tivata (P<0,03)

Jumlah anakan (cabang)

Rataan anakaPennisetum purpureurv. Mott di perlakuan naungan NO jeenlah
12,00 ( Tabell), di perlakuan N1, NZertaN3 masingmasing 38,08% 47,58% dan 46,58%
dengarstatistik tidak nyata (P>0,08) atasNO.

Rataan jumlah cabar@entrosema pubescepada perlakuan magan NO sebesar 1,42
( Tabell), pada perlakuan N1, N2 dan N3 masingsing 171,12% ,30,98% dan 0,0d&ngan
statistik tidak nyata (P>0,0%) atasNO.
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Jumlah anakan rumput tertinggi pada nam®% (12,00) dan jumlah daun rumput
tertinggi pada naungan 0% (53,42 hel&gnelitan terdahulu akanmput gajatsertarumput
odot yang dsediakamaungan mepunyai totalanakansemakin sedikitlaripadarumput gajah
sertarumput odot yang hidugengartidak adanyanaungan (Wijayat al, 2019). Total cabang
tertinggi pada naungan 20%, (3,85 cabang) dan jumlah daun legum paling banyak di naungan
20% (30,57 helai). Jumlah cabang akan memberikan pengaruh tetbgalagaun tanaman,
semakin banyalotal cabang akan enghasilkarpengaruhatas totaldaun tanaman, semakin
banyak jumlah cabang maka semakin besar peningkatan terjadi pada jumlah daun. Setiawar
(2013), mengemukakan bahwa pertumbuhan yang terjadi pada jumlah cabang seiring dengar
pertumbuhan yangerjadi pada jumlah daun.

Jumlah Anakan dan Cabang Total

Rataan jumlah anakasertacabang total pada perlakuan NO sebesar 13,57, berbeda
nyata (P<0,05) dengan N1, N2 dan N3 berttwatt 11,29, 8,14 dan 7,86 (Tabg). Pada
perlakuan N2 dan N3 nyat#<0,05)di bawah40% serta42,09% dripadaNO, sedangkan
antara perlakuan N&ertaN3 dengarstatistik tidak nyata (P>0,05).

Jumlah total anakan dan cabang legum menunjukkan nyata lebih rendah dibandingkan
dengan NO. Rataan NO adalah 13,57, sedangkarkpanaN1l, N2 Dan N3 menurun masing
masing sebesar 16,77%, 40% dan 42,09%. Jumlah anakan dan cabang berkaitan denga
aktivitas meristem lateral dan pengaruh hormonal di dalam tanaman, khususnya keseimbangar
auksin dan sitokininMenurut Salisbury dan Ross9@5), pembentukan cabang dan anakan
sangat dipengaruhi oleh rasio hormon serta distribusi hara di dalam jaringan tanaman.
Kelebihan atau kekurangan unsur hara tertentu dapat menghambat diferensiasi meristem lateral

Rataanotal anakan dan cabang tertinggla diperlakuan NO (13,57), yang tbending
nyata (P<0,05) dibedakaerhadapperlakuan N1, N2, dan N3, tid@pnya sebesar 11,29; 8,14;
dan 7,86 (Tabel 4.1). Penurunan yang signifikan pada perlakuan N2 dan N3,-masing
sebesar 40% dan 42,09% didamgkan NO, menunjukkan bahwa keberadaan asosiasi legum
pada tingkat tertentu menyebabkan hambatan pertumbuhan vegetatif rumput dan legum itu
sendiri, terutama dalam pembentukan anakan dan cabang. Penelitian oleh Wirawan
etal. (2016) menunjukkan bahwa nagan sebesar 70% secara signifikan menurunkan jumlah

anakan dan produksi biomassa pada rurRpmicum maximurav. Green Panic.
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Jumlah daun (helai)

Rataan jumlah dauRennisetum purpureuv. Mott di perlakuan NO gamlah 53,42
helai (Tabell). di perlakian N1, N2serta N3 berturutturut 13,10%, 24,85% dan 25,66%
tetapi dengastatistik tidak nyata (P>0,08) bawahNO.

Rataan jumlah helaCentrosema pubescer perlakuan NOsejumlah 14,00 helai
(Tabel1). Pada perlakuan N1, N2 serta N3 beruntun 118,38%6,14% dan 80,64%, tetapi
dengan statistik tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari NO.

Jumlah Daun Total

Rataan jumlah daun total di gekuan NO sejumlah 67 (Tabdl), di perlakuan N3
sebesar 2,99 9% nyata (P<0,05) di atas NO, tetapi secara N1 daashN®@ mmasing 14,93%
serta 2,99% tidak nyata (P>0,05) di atas NO.

Jumlah daun total pada N1 memberikan -rata jumlah daun tertinggi (77 helai)
meningkat 14,93% di bandingkan NO (67 helai), namun peningkatan tersebut tidak signifikan
secara statistik. dnlah daun mencerminkan kemampuan tanaman dalam berfotosintesis dan
menyerap unsur hara. Daun juga merupakan organ vegetatif yang pertumbuhannya dipengaruh
oleh banyak faktor, termasuk ketersediaan nitrogen, cahaya, dan fase pertumbuhan. Menurut
Gardner etal. (1991), pertumbuhan daun akan meningkat seiring dengan peningkatan
ketersediaan nitrogen, karena nitrogen merupakan komponen utama klorofil dan protein yang
mendukung pembelahan dan pemanjangan sel. Namun, efek tersebut baru terlihat signifikan
bila dosis dan rasio unsur hara bebanar sesuai kebutuhan fisiologis tanaman.

Klorofil Daun

Rataan klorofilPennisetum purpureunv. Mott di perlakuan NO gamlah7,39 (Tabel
1). Di perlakuan N1, N2 dan N3 berturut turut berteturtut 74,15 %, 60,75% dadil,67 % |,
tetapi dengastatistik tidak nyata (P>0,08) bawahNO.

Rataan klorofilCentrosema pubescews perlakuan NO gamlah 6,11 (Tabell). Di
perlakuan N1, N2, N3 berturttirut 74,15%, 60,75%, dan 41,67% tidak nyata (P>QjJ0&jas
NO.

Klorofil daun pada tanamamennisetum purpureuntv. Mott dan Centrosema
pubescengli perlakuan N1 magindikaiskan temuayang terbaik sedangkan pada perlakuan

NO menghasilkan kandungan terendaspek tersebut sejaladengan teori bahwa Kklorofil
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